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MONIK NURHIDAYATI 
 

 

Model respon kemunduran selama periode III hidup benih sorgum (Sorgum 

bicolor [L] Moench) belum banyak yang meneliti, terutama dalam ruang simpan 

ber-AC yang bersuhu relatif rendah 18 ±1,44ºC.  Model respon kemunduran benih 

yang tepat dapat digunakan untuk mengetahui saat anomali dengan lebih tepat.  

Saat anomali adalah saat terjadinya perubahan status dari benih bermutu menjadi 

benih tidak bermutu.  Indikator perubahan itu adalah nilai daya berkecambah 

75%.  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui model respon kemunduran 

selama periode III hidup benih sorgum varietas Numbu selama penyimpanan 

dalam ruang ber-AC.  Penelitian dilakukan di Laboratorium Benih dan Pemuliaan 

Tanaman, Fakultas pertanian Universitas Lampung pada bulan Desember 2020 

hingga bulan April 2021.  Benih sorgum varietas Numbu yang sudah disimpan 

dalam ruangan ber-AC selama 18, 32, 50, dan 66 bulan diuji viabilitasnya dengan 

metode perkecambahan uji kertas digulung  untuk mendapatkan nilai daya 

berkecambah, vigor benih, dan vigor kecambah.  Hasil uji perkecambahan itu juga 

dikonfirmasi dengan hasil uji tetrazolium.  Empat model respon kemunduran 

selama periode III benih sorgum Numbu diterapkan untuk menjelaskan hubungan 

antara viabilitas (sumbu Y) dengan lama simpan benih (sumbu X).  Analisis 

regresi menggunakan perangkat lunak SigmaPlot-12 untuk menguji signifikansi 

(nilai P) dan nilai koefisien determinasi (R²) model respon untuk model-model 

sigmoid, linear, logaritmik, dan exponential decay (peluruhan eksponensial). Hasil 

menunjukkan bahwa setiap model respon kemunduran itu memiliki signifikansi 

yang sama tinggi (P < 0,0001).  Akan tetapi, model respon sigmoid memiliki 

koefisien determinasi (R2) yang paling besar, yaitu 0,99 pada daya berkecambah, 

0,97 pada kecepatan perkecambahan, 0,98 pada kecambah normal kuat, 0,94 pada 

panjang tajuk kecambah normal, 0,96 pada panjang akar primer kecambah 

normal, dan 0,80 pada bobot kering kecambah normal.  Model respon sigmoid 

untuk kemunduran benih sorgum Numbu selama periode III dapat dinyatakan 

sebagai model respon yang paling baik. 

 

 

Kata Kunci: Batas anomali, benih, daya berkecambah, model respon kemunduran.  
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1. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

1.1 Latar Belakang dan Masalah 

 

Periode III dalam hidup benih dikenal dengan periode kemunduran, terutama 

kemunduran fisiologi yang ditandai oleh viabilitas yang terus turun hingga benih 

mencapai kematiannya .  Model respon kemunduran selama periode III dalam 

masa hidup benih adalah respon yang menunjukkan hubungan fungsi Ŷ=f(X) 

antara viabilitas benih dalam sumbu Y dan lama simpan dalam sumbu X.  Model 

respon kemunduran periode-3 hidup benih sorgum dalam ruang simpan terutama 

yang bersuhu relatif rendah 18±1,44ºC belum banyak diungkapkan oleh para 

peneliti benih.  Oleh karena itu penelitian ini dilakukan agar mendapatkan model 

respon kemunduran yang paling baik pada periode ke-3 hidup benih pada benih 

sorgum Numbu dengan lama penyimpanan 18 sampai 66 bulan yang telah 

disimpan pada suhu 18±1,44ºC.  

 

Sorgum (Sorghum bicolor. [L] Moench) termasuk kedalam tanaman serealia yang 

menjadi tanaman utama kelima di dunia dalam hal produksi dan luas panen.  

Sorgum dapat memberikan banyak manfaat diantaranya selain menghasilkan biji 

yang kaya protein sebagai tepung sorgum untuk bahan roti, batang sorgum juga 

dapat menghasilkan nira sebagai industri gula dan sumber bioethanol, daunnya 

juga dapat dimanfaatkan sebagai pakan ternak ruminansia ( Arif, 2020). 

 

Kemampuan untuk tumbuh di lahan kering, kurang subur, tanah kritis dan mampu 

berproduksi pada lahan marginal serta tahan akan gangguan hama dan penyakit 

termasuk kedalam keunggulan yang dimiliki sorgum sehingga di Indonesia sangat 

berpotensi dikembangkan.  Dibalik keunggulan tersebut tanaman sorgum menjadi 
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salah satu tanaman pangan paling penting yang mampu tumbuh di tanah marginal 

pada lebih dari 100 negara (ICRISAT, 2017). 

 

Data produksi sorgum berdasarkan Food and Agriculture Organization (FAO) 

tahun 2018 menempati peringkat kelima pada sumber pangan selain gandum, 

beras, jagung dan barley.  Amerika Serikat termasuk kedalam golongan negara 

paling banyak memproduksi sorgum dengan total sebesar 9,2 juta ton pertahun.  

Disusul dengan negara Nigeria, Sudan, Etiopia, India, Meksiko, Brazil, Tiongkok, 

Niger dan Burkina Faso ( FAOSTAT, 2017). 

 

Produksi sorgum dari data produsen global di Indonesia masih rendah sehingga 

tidak masuk dalam daftar negara penghasil sorgum dunia.  Data yang dirilis oleh 

Direktorat Budidaya Serealia pada tahun 2013 menunjukkan produksi sorgum 

Indonesia dalam 5 tahun terakhir hanya meningkat sedikit dari 6.114 ton menjadi 

7.695 ton, sedangkan produktivitas di Indonesia masih sekitar 20 ton per hektar 

nya.  Peningkatan produksi sorgum di dalam negeri perlu mendapat perhatian 

khusus karena Indonesia sangat potensial bagi pengembangan sorgum (Subagio 

dan Aqil, 2014).  Oleh karena itu peningkatan produksi sorgum harus didukung 

oleh ketersediaan benih bermutu dengan meminimalisir masalah terkait penurunan 

benih bermutu akibat setelah dilakukan penyimpanan. 

 

Peningkatan produksi sorgum dapat diupayakan dengan menggunakan benih 

bermutu atau berkualitas.  Agar dapat digunakan dalam sistem pertanaman 

selanjutnya maka benih dapat dilakukan penyimpanan.  Benih yang disimpan 

dalam ruang simpan bertujuan untuk mempertahankan viabilitas dan vigor benih, 

oleh karena itu periode simpan suatu benih perlu diperhatikan.  Penurunan 

viabilitas benih yang disebabkan oleh kemunduran benih berakibat pada 

rendahnya produksi suatu tanaman (Jyoti dan Malik, 2013).  Hal ini sejalan 

dengan pernyataan Justice dan Bass (2002), bahwa penyimpanan benih digunakan 

dalam mengawetkan cadangan bahan tanam dari satu musim kemusim berikutnya.  

Semakin lama benih disimpan vigor benih akan semakin turun, oleh sebab itu 

vigor kecambah benih penting diketahui dilihat dari pasca simpannya.  Pasca 

simpan benih yang digunakan dalam penelitian ini untuk mengetahui kualitas 
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benih bermutu digunakan benih dengan umur simpan 18 bulan, 32 bulan, 50 

bulan, dan 66 bulan. 

 

Periode simpan pada benih sangat berkaitan erat dengan penyimpanan benih. 

Penyimpanan benih bertujuan untuk mempertahankan viabilitas benih sampai 

benih akan digunakan kembali.  Daya simpan benih dipengaruhi oleh faktor 

genetik, lingkungan simpan, kondisi fisik dan fisiologi benih (Sutopo, 2012).  

Suhu ruang simpan, kelembaban penyimpanan, dan kadar air benih menjadi faktor 

penting yang dapat mempengaruhi masa hidup benih.  Menurut Sadjad (1980) 

periode simpan dapat mempengaruhi viabilitas benih, dimana penurunan viabilitas 

benih berbanding lurus dengan pertambahan waktu.  Hasil penelitian (Afriansyah, 

2020) benih sorgum Super-1 yang disimpan pada suhu ±18⁰C dengan lama 

simpan 16 bulan memiliki kadar air sebesar 9,77% dengan penurunan persentase 

daya kecambah <85 %. yaitu sebesar 69,33%.  Sehingga dapat dikatakan semakin 

lama benih disimpan lama maka akan semakin menurun daya berkecambah 

benihnya.  

 

Viabilitas benih mengindikasikan sebuah kemampuan benih untuk hidup.  

Sehingga perlu diketahui periode viabilitas benih dari benih mulai tumbuh hingga 

benih mati.  Periodesasi tersebut dikembangkan dalam suatu konsepsi Steinbaeur-

Sadjad yang menyatakan bahwa fragmentasi periode viabilitas benih dibagi 

menjadi tiga, yaitu periode I, II, dan III.  Pada periode I benih akan mengalami 

tumbuh dan berkembang hingga mencapai masak fisiologis.  Viabilitas potensial 

benih (Vp) dan vigor benih (Vg) akan meningkat secara sigmoid dan mencapai 

titik maksimum pada saat benih mencapai masak fisiologis.  Periode II benih 

mengalami proses pengolahan dan penyimpanan.  Mutu benih pada periode ini 

dipertahankan tetap tinggi, respon Vp dan Vg sejajar tidak mengalami penurunan. 

Pada periode III akan membentuk kurva Sigmoid yang menurun, seperti yang 

dinyatakan oleh Robert dan Ellis (1982) dan Walters et al., (2010) setelah 

mencapai masak fisiologi pada akhir periode 1, selanjutnya benih akan mengalami 

kemunduran.  Periode ini termasuk periode kritikal, respon Vp dan Vg mulai 

menurun sampai benih mati (Widajati et al., 2013). 
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Benih yang disimpan akan mengalami penurunan viabilitasnya karena setiap 

organisme akan mengalami penuaan.  Menurut Sadjad (1980) bahwa periode 

simpan akan berpengaruh terhadap viabilitas benih.  Viabilitas benih mengalami 

penurunan seiring dengan penambahan waktu pada setiap penyimpanan.  Semakin 

lama benih disimpan maka semakin menurun viabilitas nya.  Menurut Koes dan 

Arief (2013) benih sorgum yang disimpan menggunakan kantong plastik selama 

9-12 bulan pada suhu ±28ºC mengalami penurunan daya berkecambah 16,7%-

24,7%.  Hasil penelitian Azadi dan Younesi (2003) menunjukan bahwa benih 

sorgum yang disimpan pada suhu ruang 25°C dengan lama simpan selama 6 bulan 

pada kadar air awal 14% memiliki daya berkecambah 45% .  Pada umumnya 

untuk mengetahui daya simpan suatu benih memerlukan waktu yang relatif lama 

karena kemunduran benih secara alami tidak terjadi secara cepat. .  

 

Kemunduran yang dialami oleh benih akibat penyimpanan dapat menyebabkan 

perubahan yang menyeluruh baik dilihat dari fisik, fisiologis maupun biokimianya 

yang menyebabkan menurunnnya viabilitas benih.  Kemunduran benih pasti akan 

terjadi akibat dari penurunan mutu benih yang bertahap dan kumulatif serta tidak 

dapat kembali seperti semula (irreversible) yang disebabkan perubahan fisiologis 

oleh faktor dalam (Copeland dan Donald,1985).  Kemunduran benih dipengaruhi 

oleh faktor waktu, sehingga semakin lama benih dilakukan penyimpanan maka 

semakin mengalami kemunduran yang mengakibatkan penurunan vigor dan 

viabilitas benih nya.  Sadjad (1999) mengatakan bahwa deteorisasi benih 

disebabkan oleh aktivitas metabolisme benih seperti respirasi dan oksidasi lemak 

yang dapat merusak membran sel. 

 

Umur (waktu) simpan benih menjadi hal yang paling utama dalam penelitian ini. 

Hal ini disebabkan umur simpan benih berkaitan erat dengan kemunduran benih 

dalam penyimpanan, Sehingga dapat mempengaruhi daya berkecambah benihnya. 

Keputusan Menteri Pertanian RI (2018) dan Direktorat Perbenihan (2009) 

menetapkan kriteria benih sorgum dalam konteks benih bermutu memiliki daya 

berkecambah beranomali 75%.  Ketetapan tersebut digunakan sebagai acuan 

dalam menjaga benih bermutu selama penyimpanan.  Selama benih disimpan 

dalam ruang simpan diupayakan agar lama simpan benih tidak menyebabkan daya 
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berkecambah benih melebihi batas terendah dari ketetapan kriteria anomali daya 

berkecambah tersebut.  Daya kecambah beranomali 75% dapat dicapai pada 

periode simpan tertentu maka diperlukan informasi mengenai periode simpan 

pada saat mencapai anomali 75% agar kerugian selama penyimpanan dapat 

ditanggulangi.  Sehingga perlu dikaji untuk mengetahui daya berkecambah benih 

pada setiap lama simpannya. 

 

Para ahli benih menyatakan bahwa model respon Ŷ=f(X) pada kemunduran benih 

itu adalah Sigmoid (Robert dan Ellis dalam Copeland dan McDonald, 2001; 

Sadjad, 1989; 1993; 1994; Pramono, 2020).  Model respon kemunduran benih 

kedelai dilaporkan oleh Pramono et al., (2020) yang disimpan selama 0-12 bulan 

dalam ruang bersuhu ±26ºC maupun ±18ºC adalah linear dengan nilai R²= 0.99. 

Selain itu juga beberapa peneliti dan hasil penelitian Pramono (2020) 

menunjukkan benih sorgum varietas Numbu setelah disimpan dengan kadar air 

awal ±10% selama 16 bulan dalam ruang bersuhu ±18°C memiliki daya 

berkecambah (DB) 89,3%, yang menurun dari 96% pada awal simpan.  

 

 

1.2. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang maka dapat dirumuskan masalahnya yaitu model 

respon kemunduran apakah yang paling tepat untuk kemunduran periode III benih 

sorgum varietas Numbu selama disimpan dalam ruang simpan ber-AC. 

 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui model respon kemunduran yang 

paling tepat dari keempat model selama Periode III hidup benih sorgum Numbu 

dalam ruang simpan ber-AC.  
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1.4 Kerangka Pemikiran 

 

Kemunduran benih yang berjalan sangat cepat terjadi dalam periode III dari masa 

hidup benih, yaitu sejak benih lewati saat kritikal periode II (KP-2) sampai benih 

mati (M) (Gambar 1).  Untuk menjawab masalah tentang model kemunduran 

selama periode III dari benih sorgum varietas Numbu dalam ruang simpan ber-AC 

dilakukan penelitian ini.  Benih sorgum Numbu yang sudah disimpan dengan 

periode simpan yang berbeda-beda, yaitu 18, 32, 50, dan 66 bulan dalam ruang 

simpan bersuhu 18±1,44ºC diuji viabilitasnya dengan uji perkecambahan.  

Variabel yang diukur dari uji perkecambahan benih sorgum itu mencakup daya 

berkecambah, sebagai variabel utama tolok ukur viabilitas potensial, kecepatan 

perkecambahan sebagai tolok ukur vigor benih; dan kecambah normal kuat, 

panjang tajuk kecambah normal, panjang akar primer kecambah normal, dan 

bobot kering kecambah normal sebagai tolok ukur vigor kecambah. 

 

Gambar 1.  Kemunduran benih selama periode-3 hidup benih menurut konsepsi 

Steinbauer- Sadjad (Sadjad, 1989); VP=viabilitas potensial, Vg=vigor, 

VH=vigor hakiki, D=delta, Ant=antesis, MM= masak morfologi, 

MF=masak fisiologi, KP2=kritikan periode-2, An=anomali; M=Mati.   

 

Beberapa model Ŷ= f(X) hubungan antara periode lama simpan benih sebagai 

sumbu X dan viabilitas sebagai sumbu Y, model yang dapat untuk mendekati 

kemunduran benih pada periode tiga ini adalah sigmoid (Pramono, 2020; Robert 

dan Ellis dalam Copeland dan McDonald).  Pada penelitian ini model respon 

kemundurannya yaitu model Sigmoidal, Linear, Logaritmik, dan exponential 

decay, sehingga untuk mendapatkan satu model respon kemunduran yang paling 
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baik ditentukan berdasarkan kriteria regresi nyata atau sangat nyata dari 

signifikansi (nilai P) dan memiliki koefisien determinasi (R²) yang tinggi.  Hal ini 

sejalan dengan pernyataan Gomes (2010) bahwa ukuran nilai R2 memberikan 

keterangan besarnya bagian tersebut.  Nilai R2 yang lebih besar dalam persamaan 

regresi mampu menerangkan pendugaan Y. 

 

Konsep Steinbauer-Sadjad menjelaskan terkait viabilitas dalam periode hidup 

benih.  Periode hidup benih menurut Steinbauer-Sadjad mengalami 3 periode. 

Periode-I terkait dengan proses pembentukan dan perkembangan benih.  Periode-

II terkait proses penyimpanan benih.  Dan pada periode-III termasuk tahap 

penurunan pada viabilitas benihnya yang ditunjukan dengan kurva pertumbuhan 

(Sigmoid).  Dalam penelitian ini menggunakan benih sorgum Numbu yang telah 

disimpan selama 18 bulan hingga 66 bulan.  Dilihat dari lama simpan benih yang 

digunakan, maka pada penelitian ini telah memasuki periode hidup benih ke-3, 

karena viabilitas potensial dan vigor benih nya sudah menurun.  Penurunan 

tersebut akan membentuk sebuah model penurunan Viabilitas benih.  Untuk 

mengetahui model penurunan yang tepat dalam penelitian ini maka di perlukan 

persamaan fungsi Ŷ=f(X), hubungan antara periode lama simpan benih sebagai 

sumbu X dan viabilitas sebagai sumbu Y. 

 

Para ahli benih menyatakan bahwa model respon Ŷ=f(X) pada kemunduran benih 

itu adalah sigmoid (Robert dan Ellis dalam Copeland dan McDonald, 2001; 

Sadjad, 1989; 1993; 1994; Pramono, 2020).  Model respon kemunduran benih 

kedelai dilaporkan oleh Pramono et al., (2020) yang disimpan selama 0-12 bulan 

dalam ruang bersuhu ±26ºC maupun ±18ºC adalah linier dengan nilai R²= 0.99.  

Sehingga pada penelitian ini akan mengetahui beberapa model penurunan 

viabilitas benih sorgum Numbu yang paling tepat. Dengan referensi itu, viabilitas 

benih sorgum numbu; a) daya berkecambah, b) vigor benih, dan c) vigor 

kecambah; selama periode simpan 18 sampai 66 bulan akan membentuk berapa 

model respon penurunan viabilitas benih (kemunduran benih) sejalan dengan lama 

simpan benih.  

 

 

 



8 

 
 

1.5. Hipotesis 

 

Hipotesis pada penelitian ini adalah terdapat satu model respon kemunduran yang 

paling tepat untuk periode III benih sorgum varietas Numbu selama disimpan 

dalam ruang ber-AC. 

 



 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1 Klasifikasi Tanaman Sorgum 

 

Menurut Iriani dan Makkulawu (2013) menyatakan bahwa taksonomi tanaman 

sorgum diklasifikasikan sebagai berikut : 

Kingdom : Plantae 

Divisi  : Magnoliophyta 

Kelas  : Liliopsida 

Ordo  : Poales 

Famili  : Poaceae 

Genus  : Sorghum 

Spesies  : Sorghum bicolor 

 

Sorgum (Sorghum bicolor. [L] Moench) memiliki biji dan biomasa tinggi 

sehingga dapat ditanam di hampir semua lahan, toleran terhadap kekeringan, 

salinitas tinggi dan genangan air,memerlukan lebih sedikit pupuk, mudah dalam 

budidaya (Susilowati dan Saliem, 2013).  Pemanfaatan sorgum baik sebagai 

sumber pangan, pakan maupun industri.  Sebagai bahan pangan, sorgum memiliki 

kandungan nutrisi yang tinggi, kadar proteinnya 11%, lebih tinggi dibandingkan 

beras yang hanya 6,8%.  Kandungan nutrisi mikro lain yang dimiliki oleh sorgum 

adalah kalium, besi, fosfor, serta vitamin B.  Sebagai pakan ternak, biji sorgum 

digunakan untuk bahan campuran ransum pakan unggas, sedangkan batang dan 

daun banyak digunakan untuk ternak ruminansia (Rismunandar, 1989).  

 

 

2.2. Morfologi Tanaman Sorgum 

 

Akar tanaman sorgum tidak membentuk akar tunggang.  Sistem perakarannya 

terdiri atas akar-akar seminal (akar-akar primer) pada dasar buku pertama pangkal 
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batang, akar skunder dan akar tunjang yang terdiri atas akar koronal (akar pada 

pangkal batang yang tumbuh ke arah atas) dan akar udara (akar yang tumbuh di 

permukaan tanah).  Tanaman sorgum membentuk perakaran sekunder dua kali 

lebih banyak dari jagung.  Ruang tempat tumbuh akar lateral mencapai kedalaman 

1,3 m -1,8 m dengan panjang mencapai 10,8 m, sorgum termasuk tanaman 

monokotiledon mempunyai sistem perakaran serabut (Andriani dan Isnaini, 2013). 

 

Batang tanaman sorgum merupakan rangkaian berseri dari ruas (internodes) dan 

buku (nodes), tidak memiliki kambium.  Pada bagian tengah batang terdapat 

seludang pembuluh yang diselubungi oleh lapisan keras (sel-sel parenkim). 

Bentuk batang tanaman sorgum silinder dengan diameter pada bagian pangkal 

berkisar antara 0,5-5,0 cm.  Tinggi batang bervariasi, berkisar antara 0,5-4,0 m, 

bergantung pada varietas.  Permukaan ruas batang sorgum mirip dengan tanaman 

tebu, yaitu diselimuti oleh lapisan lilin berupa tangkai malai yang tebal, kecuali 

pada ujung batang.  Lapisan lilin paling banyak pada bagian atas dari pelepah 

daun, yang berfungsi mengurangi transpirasi sehingga sorgum toleran terhadap 

kekeringan.  Buku pada batang sorgum rata dengan ruasnya, pada bagian ini 

tumbuh akar tunjang dan tunas (Damardjati dan Syam, 2013). 

 

Ruas batang sorgum memiliki satu mata tunas setiap ruasnya yang bisa tumbuh 

sebagai anakan atau cabang.  Tunas yang tumbuh pada ruas yang terdapat di 

permukaan tanah akan tumbuh sebagai anakan, sedangkan tunas yang tumbuh 

pada batang bagian atas menjadi cabang.  Pertumbuhan tunas atau anakan 

bergantung pada varietas dan lingkungan tumbuh tanaman sorgum.  Pada suhu 

kurang dari 18℃ memicu munculnya anakan pada fase pertumbuhan daun ke-4 

sampai ke-6.  Cabang pada tanaman sorgum umumnya tumbuh bila batang utama 

rusak.  Jumlah cabang dan anakan bergantung pada varietas, jarak tanam, dan 

kondisi lingkungan (Andriani dan Isnaini, 2013). 

 

Menurut Damardjati dan Syam (2013) bunga sorgum merupakan bunga tipe 

panicle/malai (susunan bunga di tangkai).  Bunga sorgum secara utuh terdiri atas 

tangkai malai (peduncle), malai (panicle), rangkaian bunga (raceme), dan bunga 

(spikelet).  Semakin keatas susunan malainya akan semakin rapat. 
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Biji sorgum yang merupakan bagian dari tanaman memiliki ciri-ciri fisik 

berbentuk bulat (flattened spherical) dengan berat 25 -55 mg.  Biji sorgum 

berbentuk butiran dengan ukuran 4,0 mm x 2,5 mm x 3,5 mm.  Berdasarkan 

bentuk dan ukurannya, sorgum dibedakan menjadi tiga golongan, yaitu biji 

berukuran kecil (8 -10 mg), sedang (12 -24 mg), dan besar (25-35 mg).  Biji 

sorgum berwarna coklat muda, krem atau putih, bergantung pada varietas.  Biji 

sorgum terdiri atas tiga bagian utama, yaitu lapisan luar (coat), embrio (germ), dan 

endosperm. 

 

Keunggulan sorgum terletak pada daya adaptasi yang luas, tahan terhadap 

kekeringan, produksi tinggi, serta lebih tahan terhadap hama dan penyakit 

dibanding tanaman pangan lain seperti jagung dan gandum.  Sorgum memiliki 

kandungan nutrisi yang baik, sehingga dapat digunakan sebagai sumber bahan 

pangan maupun pakan ternak alternatif.  Biji sorgum memiliki kandungan 

karbohidrat tinggi sebesar 83%, protein sebesar 11%, lemak sebesar 3,3% dan 

2,7% lainnya seperti kalsium, fosfor, vitamin B1, dan zat besi.  Kandungan nutrisi 

sorgum setara dengan beras sehingga mampu menopang kebutuhan nutrisi yang 

dibutuhkan dan energi yang diberikan cukup optimal dalam memasok kebutuhan 

individu (Sirappa, 2003).  Tanaman sorgum telah lama dan banyak dikenal oleh 

petani Indonesia khususnya di daerah Jawa Tengah, Jawa Timur, Maluku, NTB, 

dan NTT. 

 

 

2.3 Benih Sorgum Varietas Numbu 

 

Varietas adalah subdevisi spesies yang terdiri atas suatu populasi yang memiliki 

perbedaan karakter morfologi dari spesies dan diberi nama latin menurut aturan 

kode tata nama botanis Internasional (Rubatzky dan Yamaguchi, 1998).  Varietas 

tanaman berisi suatu jenis atau spesies yang dapat ditandai dengan bentuk 

tanamannya, pertumbuhan tanaman, bunga, daun, buah, biji. 

 

Varietas Numbu merupakan varietas unggul sorgum yang pada umumnya 

bertingkat pada kemasakan yang genjah, memiliki tinggi batang yang sedang, rasa 

nasi nya enak, dan warna biji nya krem.  Varietas Numbu dilepas oleh Badan 
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Litbang Pertanian pada tahun 2001.  Varietas numbu dapat beradaptasi dengan 

baik pada lahan kering masam, tahan terhadap penyakit karat dan bercak daun. 

 

Benih sorgum varietas Numbu dilepas Tahun 2001 (Balitsereal, 2011).  Varietas 

Numbu dihasilkan dari galur IS 23509 dari SADC (South African Development 

Community).  Singgih et al., (2002) menyatakan bahwa varietas Numbu dapat 

beradaptasi baik pada lahan kering dan masam, hasil 5 t/ha serta tahan terhadap 

penyakit karat dan bercak daun.  Benih sorgum varietas Numbu yang disimpan 

selama 6 bulan dalam wadah kedap (plastik Polyethylene ketebalan 0,2 mm) pada 

ruang sejuk (suhu 18-20℃), memiliki kadar air 10,6%, daya berkecambah lebih 

dari 90%, kecepatan tumbuh 25,6% etmal, dan daya hantar listrik 41,8.  

 

 

2.4 Penyimpanan Benih 

 

Penyimpanan benih digunakan untuk memenuhi kebutuhan benih pada 

pertanaman selanjutnya.  Penyimpanan benih ini bertujuan untuk 

mempertahankan viabilitas benih sampai benih tersebut akan digunakan kembali.  

Benih yang disimpan akan mengalami perubahan selama ditempat penyimpanan.  

Perubahan yang terjadi dapat meliputi perubahan daya berkecambahnya, vigor 

benih dan potensi panen.  Penyimpanan benih dapat dilakukan dengan 

menggunakan dua metode.  Metode pertama yaitu dengan sistem penyimpanan 

terbuka atau penyimpanan terkontrol.  Penyimpanan terkontrol dengan cara 

mengatur kondisi lingkungan penyimpanan.  Sedangkan pada metode kedua yaitu 

sistem penyimpanan terbuka merupakan kebalikan dari penyimpanan terkontrol. 

Pengaturan kelembaban dan suhu tempat penyimpanan merupakan salah satu cara 

untuk mengontrol metode penyimpanan terkontrol (Noviana et al., 2016). 

Sutopo (2012) menyatakan pada penyimpanan benih berlaku kaidah umum berupa 

pada setiap 1% penurunan kadar air, daya simpan dua kali lebih lama.  Kaidah ini 

berlaku pada benih yang memiliki kadar air 5-14%, dan suhu ruang simpan tidak 

lebih dari 40°C.  Secara praktis, benih dapat disimpan pada suhu kamar (28°C) 

dan suhu AC 12%, bergantung pada lama penyimpanan dan kadar air benih yang 

akan disimpan.  
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Benih yang terlalu lama disimpan akan menyebabkan kemunduran benih.  

Kemunduran benih merupakan proses penurunan mutu benih secara bertahap dan 

kumulatif serta tidak dapat balik.  Benih yang mengalami kemunduran akan 

mengakibatkan perubahan menyeluruh dalam benih baik secara fisik, fisiologi, 

maupun biokimianya yang dapat berakibat pada menurunnya viabilitas benih.  

Menurunnya viabilitas benih menyebabkan menurunya daya berkecambah, vigor 

benih, kecepatan perkecambahan, dan panjang kecambahanya 

(Yuniarti et al., 2013). 

 

Koes dan Arief (2013) menyatakan bahwa mutu benih sorgum selama 

penyimpanan dipengaruhi oleh suhu ruang simpan, lama penyimpanan dan kadar 

air awal benih serta wadah penyimpanan.  Benih sorgum dengan kadar air awal 

lebih dari 8% dapat disimpan pada suhu ruang simpan 18-22°C dengan lama 

penyimpanan maksimal dua belas bulan.  Benih sorgum dapat bertahan pada 

periode simpan yang lebih lama apabila disimpan dengan wadah yang kedap 

udara dan air. 

 

 

2.5.Kemunduran Benih 

 

Kemunduran benih diartikan sebagai turunnya kualitas, sifat atau viabilitas yang 

mengakibatkan rendahnya vigor benih dan jeleknya pertanaman serta menurunnya 

hasil (Widajati et al., 2013).  Kemunduran benih tidak dapat balik (irreversible) 

dan tidak dapat dicegah namun dapat diperlambat dibawah kondisi yang spesifik.  

Kemunduran benih terjadi karena adanya penurunan pada mutu benih nya.  

Sutopo (2012) menyatakan bahwa kemunduran benih adalah mundurnya mutu 

benih baik secara mutu fisiologisnya.  Jika mutu fisiologisnya mundur maka akan 

menimbulkan perubahan yang menyeluruh dalam benih.  Gejala yang 

mengindikasikan bahwa benih mengalami kemunduran dapat melalui perubahan 

fisiologis benih dan biokimianya.  Proses kemunduran secara fisiologisnya 

ditandai dengan penurunan daya berkecambah, peningkatan jumlah kecambah 

abnormal, terhambatnya pertumbuhan dan perkembangan tanamannya.  

Sedangkan pada biokimianya ditandai dengan menurunnya aktivitas enzim, 

penurunan cadangan makanan. 
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2.6 Viabilitas dan Vigor Benih 

 

Vigor benih merupakan kemampuan benih untuk tumbuh normal pada lingkungan 

yang suboptimum.  Dengan kondisi yang kering, tanah salin, tanah masam, tanah 

penyakit.  Benih yang mampu mengatasi kondisi tersebut termasuk kedalam lot 

benih yang bervigor tinggi.  Faktor yang mempengaruhi vigor benih meliputi 

faktor genetik(bawaan benih), lingkungan(perlakuan pra-panen dan pasca panen, 

dan status benih (fisik dan fisiologis benih).  Viabilitas dan vigor benih 

didefinisikan sebagai pertambahan bobot (massa), volume, jumlah sel, jumlah 

protoplasma.  Fase pertama dari perkembangan berupa awal kecambah (Salisbury 

dan Ross, 1995).  Viabilitas benih merupakan daya hidup benih yang dapat 

ditunjukkan dalam fenomena pertumbuhan, gejala metabolisme, kinerja hormon 

atau respon viabilitas.  Vigor adalah kemampuan benih menumbuhkan tanaman 

normal pada kondisi suboptimum dilapang produksi, atau sesudah disimpan dalam 

kondisi simpan yang suboptimum dan ditanam dalam kondisi lapang yang 

optimum (Sadjad, 1994). 

 

Daya berkecambah suatu benih diartikan sebagai mekar dan berkembangnya 

bagian–bagian penting dari suatu embrio benih yang menunjukkan 

kemampuannya untuk tumbuh secara normal pada lingkungan yang sesuai.  

Dengan demikian pengujian daya kecambah benih ialah pengujian sejumlah 

benih, berupa persentase dari jumlah benih tersebut yang mampu berkecambah 

pada jangka waktu yang telah ditentukan (Danuarti, 2005). 

 

Vigor terdiri dari vigor genetik dan vigor fisiologi.  Vigor genetik adalah vigor 

benih dari galur genetik yang berbeda-beda, sedangkan vigor fisiologi dapat 

dibedakan dalam galur yang sama.  Vigor fisiologi dapat dilihat dari indikasi 

tumbuh akar, dari plumula atau koleoptilnya dan ketahanan terhadap serangan 

penyakit (Sutopo, 2004).  Vigor benih adalah kemampuan benih untuk 

berkecambah dan tumbuh secara normal dalam kondisi lingkungan yang 

suboptimum sedangkan vigor kecambah adalah kinerja kecambah yang lebih 

tinggi pada lingkungan perkecambahan yang optimum dan suboptimum. 

(Pramono, 2018). 
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Kemunduran benih dapat menyebabkan menurunnya vigor dan viabilitas benih.  

Hal tersebut merupakan awal kegagalan dalam kegiatan pertanian sehingga harus 

dilakukan pencegahan agar tidak mempengaruhi produktivitas tanaman.  Vigor 

benih adalah kemampuan benih menumbuhkan tanaman normal pada kondisi 

yang suboptimum di lapang, atau sesudah disimpan dalam kondisi simpan yang 

suboptimum, dan ditanam dalam kondisi lapang yang optimum.  Sehingga jika 

benih yang disimpan lama dapat menyebabkan kemunduran dan berpengaruh pada 

vigor benih dalam perkecambahan benihnya.  Dalam hal ini kemunduran benih 

dapat dilihat dari mutu fisiologisnya yang menunjukan bahwa terjadi perubahan 

menyeluruh baik dari segi fisik, fisiologisnya maupun kimiawinya yang 

ditunjukan dengan gejala perubahan warna benih, menurunnya pertumbuhan 

kecambah benih, mengalami penurunan pada aktivitas enzim, daya kecambah 

benih menurun dan jumlah kecambah abnormal meningkat. Pada setiap hasil 

penelitian, kemunduran benih dapat dilakukan dengan memberikan perlakuan 

pada benih dengan invigorasi melalui proses hidrasi dan dehidrasi  

 

 

2.7. Konsepsi Viabilitas Steinbauer-Sadjad 

 

Periode viabilitas benih dijabarkan mulai dari antesis sampai benih mati.  

Periodisasi ini dikembangkan dalam suatu konsepsi Steinbauer-Sadjad (Sadjad, 

1989).  Periode viabilitas dibagi menjadi tiga, yaitu periode I,II,dan III. Periode-I 

merupakan periode pembentukan dan perkembangan, dari antesis sampai benih 

mencapai masak fisiologis.  Viabilitas potensial benih (Vp) dan vigor benih (Vg) 

meningkat secara Sigmoid dan mencapai titik maksimum pada saat benih 

mencapai masak fisiologis pada periode-II, benih mengalami proses pengolahan 

dan penyimpanan.  Mutu benih pada periode II dipertahankan tetap tinggi, 

sehingga respon Vp dan Vg sejajar dengan respon horizontal/mendatar.  Periode-

III merupakan periode kritikal.  Respon Vp dan Vg mulai menurun sampai benih 

mati.  Periode-3 merupakan periode kritikal karena laju penurunan vigor sangat 

tinggi.  Pada kondisi optimum, viabilitas benih masih tinggi, tetapi viabilitas benih 

menurun secara tajam pada kondisi suboptimum.  Pada periode-3 ini, kurva 
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respon viabilitas benih membentuk kurva Sigmoid yang menurun, seperti yang 

dinyatakan oleh Robert dan Ellis (1982) dan Walters et al., (2010). 

 

 

2.8  Faktor yang Mempengaruhi Perkecambahan Benih 

 

Menurut Kamil (1979) secara umum ada dua faktor yang dapat mempengaruhi 

perkecambahan suatu benih, yaitu faktor lingkungan dan genetik. Berikut ini akan 

diberikan penjelasan singkat dari faktor-faktor tersebut. 

 

1.Faktor Lingkungan. 

 

a. Air 

 

Ketersediaan air untuk proses perkecambahan bisa dalam bentuk cair atau uap 

yang di sekitar benih.  Semakin banyak ketersediaan air, makin cepat proses 

imbibisi.  Biasanya sampai jaringan mengandung air 40-60% benih dapat 

berkecambah dan meningkat pada kecambah yang sedang tumbuh 70-90%. 

 

b.Suhu 

 

Semakin meningkat suhu (sampai batas tertentu) maka kecepatan penyerapan air 

semakin tinggi.  Setiap kenaikan suhu 10℃, maka penyerapan air meningkat 2 

kali dari kecepatan semula.  

 

c. Oksigen  

 

Perkecambahan biji adalah suatu proses yang berkaitan dengan sel hidup yang 

membutuhkan energi.  Energi yang dibutuhkan di dalam sel hidup biasanya 

diperoleh dari proses oksidasi, baik adanya molekul O₂ atau tidak. Umumnya biji 

akan berkecambah dalam udara yang mengandung 20% ο₂ dan 0,03% CO2. 

 

d.Cahaya 

 

Cahaya berperan sebagai faktor pengontrol perkecambahan biji.  Benih yang 

dikecambahkan pada keadaan yang kurang cahaya atau pun gelap dapat 
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menghasilkan kecambah yang mengalami etiolasi.  Pengaruh cahaya hanya terjadi 

pada benih yang lembab.  Pada benih dengan kadar air rendah, pengaruh cahaya 

relatif tidak ada terhadap perkecambahan.  Hal ini disebabkan karena fitokrom, 

yaitu pigmen penyerap cahaya, tidak aktif pada benih berkadar air rendah. 

 

2. Faktor Genetik 

 

a. Tingkat Kemasakan  

 

Benih yang di panen sebelum masak fisiologis tidak mempunyai viabilitas tinggi. 

Bahkan pada beberapa jenis tanaman, benih yang demikian tidak akan dapat. 

berkecambah. Diduga pada tingkatan tersebut benih belum memiliki cadangan 

makanan yang cukup dan juga pembentukan embrio belum sempurna. 

 

b. Ukuran  

 

Di dalam penyimpanannya benih memiliki karbohidrat, protein, lemak dan 

mineral. Dimana bahan-bahan ini diperlukan sebagai bahan baku dan energi bagi 

embrio pada saat perkecambahan. 

 

c. Dormansi  

 

Benih dikatakan dormansi apabila benih tersebut sebenarnya hidup tetapi tidak 

berkecambah walaupun diletakkan pada keadaan yang secara umum dianggap 

telah memenuhi persyaratan bagi suatu perkecambahan.Dormansi pada benih 

dapat berlangsung beberapa hari, semusim sampai beberapa tahun, tergantung 

pada setiap jenis tanaman dan tipe dormansi. 

 

 

2.9 Uji Tetrozolium 

 

Uji tetrozolium merupakan uji cepat untuk memperkirakan viabilitas benih.  

Prinsip uji ini adalah membedakan antara jaringan embrio hidup (viabel) dan mati 

(non-viabel) berdasarkan laju respirasi dalam keadaan lembab (terhidrasi).  

Walaupun banyak enzim aktif selama respirasi, uji ini menggunakan enzim 

dehydrogenase sebagai laju respirasi dan viabilitas benih.  Enzim dehidrogenase 
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bereaksi dengan substrat dan melepas ion H+ ke larutan 2,3,5 triphenyl 

tetrozolium chloride yang tidak berwarna sehingga berubah menjadi formazan 

berwarna merah setelah tereduksi oleh ion H+.  Viabilitas benih diinterpretasikan 

berdasarkan pola pewarnaan topografis dan intensitas pewarnaan pada embrio 

(Ilyas, 2012). 

 

Menurut Sutopo (2004), bahwa kelebihan dari tetrazolium test akan memberikan 

keterangan lebih cepat (1-2 hari) dari pada uji perkecambahan secara langsung, 

membantu perkecambahan untuk benih-benih yang dorman dan lambat 

berkecambah, untuk kelompok benih yang gagal berkecambah atau mungkin 

berkecambah lebih lambat dari biasanya disebabkan oleh tipe dormansi after 

ripening sehingga untuk mengetahui viabilitasnya dengan cepat dilakukan dengan 

tetrazolium test.  Kelemahan dari uji tetrazolium terdiri dari efek phytotoksik dari 

fungisida, insektisida atau fumigasi dengan metil bromide yang telah diperlakukan 

pada benih tidak dapat diketahui dengan tetrazolium test, tidak selalu dapat 

memberi keterangan tentang kerusakan pada benih yang diakibatkan oleh proses 

pengeringan, memerlukan lebih banyak keterampilan dan keputusan serta 

pembesaran untuk dapat mempelajari dengan teliti pola lokasi daerah yang 

berwarna maupun yang tidak berwarna (Gambar 2). 

 

  

Gambar 2 Kriteria benih hidup (viable) dan mati (non-viabel) berdasarkan uji 

tetrozolium (Diakses 22 November 2021: 

https://d3n8a8pro7vhmx.cloudfront.net) 
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Benih yang berubah warna menjadi formazan merah menandakan bahwa benih 

tersebut memiliki embrio yang hidup (viabel), sedangkan benih yang tidak 

mengalami perubahan dan mempertahankan warna alami nya itu menandakan 

embrio benih tersebut mati (tidak viable atau abnormal).  Prinsip uji ini 

berdasarkan pada laju respirasi-benih sehingga terjadi perubahan warna pada 

benih dari senyawa 2,3,5 trypenil tetrazolium chloride yang tidak berwarna 

menjadi formazan yang berwarna merah pada embrio benih yang disebabkan oleh 

reaksi enzimatis enzim dehydrogenase (Elias et al., 2012).  Semakin luas pola 

pewarnaan, intensitas tinggi serta terletak pada bagian-bagian penting dari setiap 

struktur tumbuh maka menunjukkan bahwa benih berpeluang menjadi kecambah 

normal.  

 



 

III. BAHAN DAN METODE 

 

 

 

3.1 Waktu dan Tempat 

 

Penelitian dilaksanakan di Laboratorium Benih dan Pemuliaan Tanaman (LBPT) 

,Fakultas Pertanian, Universitas Lampung.  Pelaksanaan penelitian ini dilakukan 

pada bulan Desember 2020 hingga bulan April 2021. 

 

 

3.2 Alat dan Bahan 

 

Alat yang digunakan pada penelitian ini berupa Oven, pendingin udara (AC) 

dengan suhu 18±1,44°C, Germinator tipe IPB 73 2A/2B, alat pembersih benih 

(seed blower), alat penghitung benih (seed counter), meja analisis, timbangan 

elektrik, alat pengempa kertas, nampan, plastik, label, penggaris, dan alat tulis. 

 

Bahan benih sorgum yang digunakan adalah varietas Numbu yang terdiri dari 4 

kelompok (lot).  Lot-1 adalah benih sorgum Numbu yang dipanen pada 28 April 

2019 dengan kadar air awal 10,4%.  Pada saat pengujian benih telah mengalami 

masa simpan selama 18 bulan.  Lot-2 adalah benih sorgum Numbu yang dipanen 

pada bulan 07 Juli -16 Juli  2018 dan mulai disimpan bulan Agustus 2018 dengan 

kadar air 8-9%, sehingga pada saat pengujian benih telah disimpan selama 32 

bulan.  Lot-3 adalah benih sorgum Numbu yang dipanen pada bulan Januari 2017 

dengan kadar air 9,32% dan dilakukan penyimpanan bulan Februari 2017.  Saat 

pengujian viabilitasnya benih tersebut telah disimpan selama 50 bulan.  Lot-4 

adalah benih yang dipanen pada 21 Juli 2015 dan mulai disimpan bulan 

September 2015 dengan kadar air 9,37% sehingga saat pengujiannya telah di 

simpan selama 66 bulan , kertas merang, kertas CD, plastik polyetilen (klip), karet 

gelang, label, gelas plastik, air, dan larutan aquades.  
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3.3 Pengumpulan dan Analisis Data 

 

Analisis data menggunakan analisis regresi dengan bantuan perangkat Sigmaplot-

12 untuk menyatakan persamaan fungsi Ŷ=f(X).  Viabilitas sebagai sumbu Y dan 

lama simpan sebagi sumbu X.  Analisis Regresi dilakukan pada data Yi dan X 

pada setiap lama simpannya.  Dari analisis regresi ditampilkan setiap model 

respon kemundurannya .  Persamaan yang muncul pada model sigmoid yaitu 

, pada model liniear ditampilkan persamaan , model 

logaritmik berupa dan model Exponential Decay memiliki persamaan 

. 

 

 

3.4 Pelaksanaan Penelitian 

 

 

3.4.1 Persiapan Benih 

 

Benih yang digunakan dalam penelitian ini berasal dari Laboratorium Benih dan 

Pemuliaan Tanaman (LBPT), Fakultas Pertanian, Universitas Lampung.  Benih 

yang digunakan adalah benih sorgum varietas Numbu dengan lama simpan benih 

selama 18 bulan yang dipanen pada 28 April 2019, lama simpan 32 bulan pada 

benih yang dipanen tanggal 07 Juli 2018, lama simpan 50 bulan dengan benih 

yang dipanen pada 08 Januari 2017 dan lama simpan benih 66 bulan pada benih 

yang telah dipanen pada tanggal 21 Juli 2015.  Benih tersebut telah disimpan 

dalam suhu ber-AC dengan suhu 18±1,44°C.  Benih terlebih dahulu dibersihkan 

dengan menggunakan seed blower dan dianalisis dengan menggunakan meja 

analisis sesuai dengan lama simpannya.  Benih dihitung sebanyak 50 butir dengan 

menggunakan seed counter.  

 

 

3.4.2 Penyiapan Media Perkecambahan 

 

Perkecambahan benih menggunakan media berupa kertas merang berukuran 

35x20 cm.  Media perkecambahannya dimulai dari melembabkan kertas merang 

dengan air kemudian kertas merang dikempa dengan menggunakan alat pengempa 

kertas.  Setiap gulung sampel menggunakan media kertas merang 2 lapis pada 

Persamaan 
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setiap sisinya.  Sehingga kertas yang digunakan dalam satu gulung sampel yang 

diuji sebanyak 4 lapis kertas merang.  Pada pengujian uji kecepatan 

perkecambahan (UKP) dan Uji keserempakan perkecambahan (UKsP) 

penggunaan kertas merangnya dibedakan, pada uji (uji kecepatan Perkecambahan) 

sisi kasar kertas merang berada diatas.  Sedangkan pada UKsP sisi halus kertas 

merangnya berada pada bagian atasnya. 

 

 

3.4.3 Perkecambahan Benih 

 

Perkecambahan benih dilakukan dengan metode uji kertas digulung (UKD).  

Benih sorgum sebanyak 50 butir disusun pada selapis dua lembar kertas merang 

lembab yang dialasi selembar plastik, kemudian menutupnya dengan selapis dua 

kertas merang lembab, lalu menggulungnya.  Gulungan benih itu kemudian 

diletakkan dalam germinator tipe IPB 73 2A/B dengan posisi tegak dan dilakukan 

pengamatan pada vigor benih dan vigor kecambahnya.  

 

 

3.4.4 Pengukuran Vigor Benih dan Vigor Kecambah 

 

Pengukuran vigor benih dan vigor kecambah dilakukan dengan menggunakan uji 

perkecambahan benih pada metode UKD (uji kertas digulung) (ISTA,2009).  

Vigor benih diukur dengan variabel kecepatan perkecambahan dari uji kecepatan 

perkecambahan (UKP).  Pengamatan dilakukan pada kecambah normal yang 

muncul mulai hari ke-2 sampai hari ke-5 setelah perkecambahan.  Vigor 

kecambah diukur dengan variabel kecambah normal kuat, panjang tajuk 

kecambah normal, panjang akar primer kecambah normal, dan bobot kering 

kecambah normal dari uji keserempakan perkecambahan (UKsP) yang diamati 

pada hari ke-4 setelah perkecambahan. 

 

 

3.4.5 Kadar Air Benih 

 

Kadar air benih diukur dengan metode secara langsung menggunakan alat-alat 

oven dan timbangan.  Lima butir benih sorgum ditimbang bobot basahnya (BB) 
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dengan menggunakan timbangan analitik Symmetry kemudian dimasukan oven 

yang bersuhu 80°C untuk penguapan air benih selama 3x24 jam, kemudian 

ditimbang lagi dengan timbangan yang sama untuk mendapatkan bobot kering 

(BK).  Kadar air benih (KA) diukur dengan menghitung menggunakan rumus 

 

𝐾𝑎𝑑𝑎𝑟 𝑎𝑖𝑟 =
𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝐵𝑎𝑠𝑎ℎ−𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝐾𝑒𝑟𝑖𝑛𝑔 

Bobot basah 
 𝑥 100 % 

 

 

3.4.6 Uji Tetrozolium 

 

Pengujian tetrazolium dilakukan untuk mengetahui daya berkecambah benih 

dengan cara mengambil sebanyak 25 butir benih sorgum Numbu.  Kemudian 

benih tersebut dilembabkan selama 12 jam menggunakan kertas merang dengan 

metode uji kertas digulung dilapisi plastik (UKDp).  Setelah itu, benih dibelah 

dengan menggunakan cutter secara longitudinal dan digunakan hanya setengah 

bagian.  Selanjutnya, dilakukan pewarnaan dengan cara merendamnya dalam 

larutan tetrazolium 1% pada petridish.  Petridish ditutup dengan menggunakan 

kertas karbon agar tidak terkena sinar.  lalu dimasukkan ke dalam oven dengan 

suhu 35oC selama 3 jam.  Kemudian dilakukan pengamatan berdasarkan pola 

pewarnaanya. Dihitung jumlah benih yang embrionya berwarna merah secara 

penuh, merah sebagian, dan putih .  Warna yang timbul pada benih akibat adanya 

reaksi dengan garam tetrazolium. 

 

 

3.5 Variabel Pengamatan 

 

1. Kecepatan Perkecambahan 

 

Kecepatan perkecambahan benih dilakukan untuk mengetahui kecepatan benih 

dapat berkecambah normal.  Pengamatan ini dilakukan pada hari ke 2,3,4,dan 5 

dengan melihat kriteria benih berkecambah normal.  Benih dikatakan 

berkecambah normal apabila memiliki kriteria akar primer dan tajuknya 

berkembang dengan baik, panjang tajuk dan akar primer sekitar 1 cm, 

pertumbuhan perkecambahannya tidak bengkok, memiliki akar primer dan 
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sekunder, hipokotil, kotiledon, epikotil dan plumula (ISTA 2014).  Kecepatan 

perkecambahan dihitung menggunakan rumus 

 

KP = 
𝐺1

𝐷1
+  

𝐺2

𝐷2
+  

𝐺3

𝐷3
+ ⋯ 

𝐺𝑛

𝐷𝑛
. 

 

Keterangan: 

KP   = Kecepatan Perkecambahan 

G     = Kecambah normal pada hari ke- 

D     = Waktu pengamtan hari ke-n 

n     = jumlah hari sejak pengecambahan {n=1 sampai 5} 

 

2. Daya Berkecambah  

 

Daya berkecambah benih adalah kemampuan benih berkecambah membentuk 

kecambah normal.  Dalam penelitian ini, DB jumlah total kecambah normal (KN) 

sejak pengamatan pada 2 hari setelah pengecambahan (HSP) sampai 5 HSP;   

DB =  KNi dengan KN=persentase kecambah normal; i = {2, 3, ..., 5}.  

Perhitungan daya berkecambah menggunakan rumus  

 

DB(%) = 
∑KN

n 
 x 100%. 

 

Keterangan: 

DB =Daya Berkecambah 

KN = Kecambah Normal 

n     = jumlah benih yang ditanam pada media perkecambahan  

 

3. Kecambah Normal Kuat (KNK) 

 

Kecambah normal kuat adalah kecambah normal yang tumbuh lebih kuat dari 

pada kecambah lainnya (Copeland dan Mc. Donald, 2001).  Pada penelitian ini 

kecambah normal kuat ditetapkan dengan panjang akar primer dan panjang tajuk 

>4cm.  Kecambah normal kuat diamati dari uji keserempakan perkecambahan 

UKsP dengan menggunakan penggaris.  Kriteria kecambah normal kuat benih 

sorgum, memiliki hipokotil dan akar lebih besar dan lebih panjang, serta plumula 

lebih besar diantara semua kecambah normal (Pramono, 2018).  
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4. Panjang Akar Primer Kecambah Normal (PAPKN) 

Panjang akar primer normal benih adalah panjang akar yang tumbuh dari pangkal 

benih hingga keujung primer suatu kecambah normal.  Pengamatannya dapat 

dilakukan dengan mengambil 5 sampel kecambah normal secara acak pada uji 

keserempakan perkecambahan (UKsP), kemudian diukur panjang akar 

kecambahnya dengan menggunakan penggaris. 

 

5. Panjang Tajuk Kecambah Normal (PTKN) 

 

Panjang tajuk kecambah normal adalah panjang tajuk yang tumbuh dari pangkal 

tajuk pada benih hingga ujung tajuk.  Pengamatannya dilakukan dengan 

mengambil lima sampel kecambah normal dari uji keserempakan perkecambahan 

(UKsP), dilakukan pengukuran panjang tajuk dengan menggunakan penggaris, 

kemudian hasil pengukuran kelima sampel tersebut dijumlah dan dirata-ratakan. 

 

6. Bobot Kering Kecambah Normal (BKKN) 

 

Bobot kering kecambah normal diamati dari kelima sampel yang diambil secara 

acak pada uji keserempakan perkecambahan (UKsP).  Untuk mengetahui bobot 

kering kecambah normal, lima sampel kecambah normal diambil setelah diukur 

panjang tajuk dan panjang akar primer kecambah normalnya kemudian dibuang 

endospermanya lalu dimasukkan kedalam amplop.  Amplop yang berisi tajuk dan 

akar kecambah dimasukkan kedalam oven dengan suhu 80ºC selama 3x24 jam.  

Kemudian kecambah normal kering dikeluarkan dari oven dan ditimbang dengan 

menggunakan timbangan analitik. 

 

 

 



 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

5.1 Kesimpulan 

 

Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah bahwa model respon 

Sigmoid paling tepat untuk kemunduran selama periode III hidup benih sorgum 

Numbu dalam ruang simpan ber-AC diantara model respon kemunduran Linear, 

Logaritmik, dan Exponential Decay karena memiliki nilai R2 yang paling besar 

diantara model-model tersebut.  

 

 

5.2 Saran 

 

Perlu dilakukan pengujian daya hantar listrik yang digunakan untuk 

mengindikasikan kerusakan fisik membran sel akibat kemunduran oleh lama 

simpan.  
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